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ABSTRAK 

 

DIAN ANJELI SIREGAR,NPM 1502030148, Pengaruh Model Think Talk 

Write Terhadap Kemampuan Representasi Matematika Siswa Kelas VII 

SMP Taman Siswa Medan T.P.2019/2020. 

Model Think Talk Write merupakan suatu model pembelajaran untuk melatih 

keterampilan peserta didik dalam menulis. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimanakah hasil belajar matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan representasi matematika siswa 

SMP Taman Siswa Medan T.P.2019/2020. Apakah ada pengaruh hasil belajar 

matematika dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write terhadap 

kemampuan representasi matematika siswa SMP Taman Siswa Medan 

T.P.2019/2020. Berapa persenkah pengaruh model Think Talk Write terhadap 

kemampuan representasi matematika siswa SMP Taman Siswa Medan 

T.P.2019/2020. Populasi pada penelitian ini siswa kelas VII di salah satu SMP 

Taman siswa  Medan. Sampelnya adalah siswa kelas VII-2 sebagai kelas 

eksperimen yang berjumlah 31 siswa. Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah quasi eksperimen. Instrument yang digunakan adalah soal 

posttets tentang himpunan. Berdasarkan temuan dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa pada taraf signifikan α = 0,05 terdapat pengaruh model 

pembelajaran Think Talk Write terhadap kemampuan representasi matematika 

siswa pada siswa kelas VII SMP Taman Siswa Medan T.P.2019/2020.  

Kata Kunci : Model Think Talk Write,Kemampuan Representasi Matematika. 
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ABSTRACT 

DIAN ANJELI SIREGAR, NPM 1502030148, The Model of the Influence of 

Think Talk Write Against the Mathematical Representation Ability of Class 

VII Students of Taman Siswa Medan T.P.2019 / 2020. 

Think Talk Write model is a learning model for training students' skills in writing. 

This study aims to determine how the results of learning mathematics using 

conventional learning models on the mathematical representation ability of 

students at Taman Siswa Medan T.P.2019 / 2020. Is there an effect of learning 

outcomes in mathematics using Think Talk Write learning model on the 

mathematical representation ability of students at Taman Siswa Medan T.P.2019 / 

2020. What percentage of the influence of the Think Talk Write model on the 

mathematical representation ability of students at Taman Siswa Medan T.P.2019 / 

2020. The population in this study was a class VII student in one of Taman Medan 

junior high school students. The sample is students of class VII-2 as an 

experimental class with a total of 31 students. The research method used in this 

study is a quasi-experimental. The instrument used was a matter of posttets about 

sets. Based on the findings and discussion it can be concluded that at a significant 

level α = 0.05 there is an influence of the Think Talk Write learning model on the 

mathematical representation ability of students in grade VII students of Taman 

Siswa Medan T.P.2019 / 2020. 

 

Keywords: Think Talk Write Model, Mathematical Representation Ability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengaruh pendidikan dapat dilihat dan dirasakan secara langsung dalam 

perkembangan serta kehidupan masyarakat, kehidupan kelompok dan kehidupan 

setiap individual. Dengan meningkatkan kualitas manusia dalam suatu bangsa, 

maka negara akan maju. Pendidikan selama ini belum mampu membangkitkan 

kemauan siswa untuk melalukan sesuatu yang bermanfaat dapat kita saksikan para 

siswa lebih senang bermain dari pada belajar. Untuk itu diperlukan guru yang 

professional dan kreatif sehingga mampu menciptakan suasana belajar yang 

kondusif. 

Dari sekian banyaknya pelajaran yang harus dikuasai siswa dalam pendidikannya, 

matematika adalah salah satu mata pelajaran yang paling mendasar.  Matematika 

merupakan ilmu yang sangat penting dalam pendidikan karena matematika 

berperan dalam perkembangan ilmu dan teknologi. Kurang optimalnya 

pembelajaran matematika di Indonesia menjadi salah satu penghambat dalam 

peningkatan mutu pendidikan dan kemajuan negara. Selama ini, pembelajaran 

matematika khususnya di kelas masih belum melibatkan siswa secara optimal. 

Masih banyak guru yang beranggapan bahwa siswa hanya berperan sebagai 

penerima ilmu pengetahuan, sehingga proses pembelajaran masih berpusat pada 

guru. National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000:67) 



2 

 

menetapkan bahwa terdapat lima kemampuan yang harus dimiliki siswa imbalam 

pembelajaran matematika, yakni: pemecahan masalah matematis (mathematical 

problem solving), komunikasi matematis (mathematical communication), 

penalaran matematis (mathematical reasoning), koneksi matematis (mathematical 

connection), dan representasi matematis (mathematical representation). NCTM 

juga menyatakan bahwa kelima kemampuan tersebut termasuk dalam kemampuan 

berpikir matematis tingkat tinggi. 

Representasi merupakan ungkapan dari suatu ide matematika yang 

ditampilkan peserta didik sebagai bentuk yang mewakili situasi masalah guna 

menemukan solusi dari masalah tersebut. Kemampuan representasi matematis 

merupakan salah satu komponen penting dalam upaya mengembangkan 

kemampuan berpikir siswa. Hal ini cukup beralasan karena untuk berfikir secara 

matematika dan mengkomunikasikan ide-ide matematika, seseorang perlu 

merepresentasikannya dalam berbagai cara. Komunikasi dalam matematika 

memerlukan representasi eksternal yang dapat berupa: simbol tertulis, gambar 

ataupun obyek fisik. Setiap ide-ide matematika, umumnya dapat direpresentasikan 

secara eksternal yang terkadang terbatas pada satu atau dua jenis representasi, 

namun adakalanya ide matematika tersebut dapat diungkapkan dalam berbagai 

representasi. 

Kemampuan representasi matematis diperlukan siswa untuk menemukan 

suatu cara berpikir dalam mengomunikasikan gagasan matematis dari sifatnya 

yang abstrak menuju konkret. Selain itu, kemampuan representasi memiliki 

peranan yang penting dalam pembelajaran matematika karena dapat melatih siswa 
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dalam meningkatkan kemampuan menyelesaikan masalah matematis. Dengan 

kemampuan representasi matematis, masalah matematika yang sulit menjadi lebih 

sederhana, sehingga siswa dapat menyelesaikan masalah matematika dengan lebih 

mudah. Kemampuan representasi matematis siswa yang kurang berkembang 

secara optimal juga terjadi di SMP Taman Siswa Medan. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru matematika di sekolah, diperoleh informasi bahwa 

kemampuan representasi siswa masih rendah. Berdasarkan uraian tersebut, maka 

perlu dilakukan perbaikan dan pembaharuan dalam pembelajaran. Guru 

hendaknya perlu menggunakan model pembelajaran yang bervariasi. Salah 

satunya yaitu menggunakan model pembelajaran Think Talk Write.  

Berdasarkan pengamatan penulis di sekolah SMP Taman Siswa Medan 

dari pengamatan unsur-unsur kemampuan representase siswa dalam mata 

pelajaran matematika menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam representase 

matematika masih rendah. Seorang guru harus dapat memilih model pembelajaran 

matematika yang efektif yang sesuai dengan proses pembelajaran. Salah satu 

model yang dapat digunakan adalah Think Talk Write .  

Model pembelajaran Think Talk Write merupakan salah satu alternative 

pembelajaran yang dapat menumbuhkembangkan kemampuan representasi 

matematika siswa. Model pembelajaran Think Talk Write dimulai dengan 

bagaimana siswa memikirkan suatu tugas kemudian diikuti dengan 

mengkomunikasikan hasil pemikirannya dan akhirnya melalui diskusi dapat 

menuliskan kembali hasil pemikiran tersebut. Aktivitas berpikir (think) dapat 

dilihat dari proses membaca suatu teks matematik atau berisi cerita matematik 
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kemudian membuat catatan apa yang telah mereka baca. Membuat catatan berarti 

menganalisis tujuan isi teks dan memeriksa bahan-bahan yang ditulis yang dapat 

mempertinggi pemahaman siswa bahkan meningkatkan keterampilan berpikir dan 

menulis. 

Setelah tahap “think” selesai dilanjutkan dengan tahapan berikutnya “talk” 

yaitu berkomunikasi dengan menggunakan kata-kata dan bahasa yang mereka 

pahami. Fase berkomunikasi pada strategi ini memungkinkan siswa untuk trampil 

berbicara. Keterampilan berkomunikasi dapat mempercepat kemampuan siswa 

mengungkapkan idenya melalui tulisan. Hal ini bisa terjadi ketika siswa diberi 

kesempatan berdialog atau berbicara sekaligus mengkontruksikan berbagai ide 

untuk dikemukakan. 

Selanjutnya fase “write” yaitu menuliskan hasil diskusi/dialog pada lembar 

kerja yang disediakan (Lembar Kerja Kelompok). Aktivitas menulis berarti 

mengkonstruksi ide, karena setelah berdiskusi kemudian mengungkapkan melalui 

tulisan. Menulis dalam matematika membantu merealisasikan salah satu tujuan 

pembelajaran yaitu pemahaman siswa tentang materi yang ia pelajari. 

Penggunaan Kurikulum 2013 Membuat pembelajaran matematika 

menggunakan kehidupan nyata sebagai pembelajarannya. Mengaplikasikan 

konsep yang telah dipelajari kedalam suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari menjadi kesulitan tersendiri bagi siswa. Dengan demikian model 

pembelajaran TTW (Think Talk Write) diharapkan dapat lebih meningkatkan 

kemampuan representasi matematika siswa. Berdasarkan uraian tersebut, maka 



5 

 

 

peneliti akan melakukan penelitian eksperimen yang berjudul “Pengaruh Model 

Think Talk Write (TTW) Terhadap Kemampuan Representasi Matematika 

Siswa di SMP Taman Siswa Medan T.P 2019/2020”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah, peneliti mengidentifikasi 

berbagai masalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya kemampuan representasi matematika siswa. 

2. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru belum berpengaruh terhadap 

pemahaman konsep matematika. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan mengingat luasnya ruang lingkup diatas, maka untuk 

memudahkan dalam melakukan penelitian, peneliti merasa perlu membatasi 

masalah yang akan diteliti sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model Think Talk Write. 

2. Kemampuan representasi dilihat dari siswa. 

3. Penelitian dilaksanakan di kelas VII SMP Taman Siswa Medan. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang identifikasi masalah dan batasan masalah 

diatas, yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh model Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan 

representasi matematika siswa SMP Taman Siswa Medan T.P 2019/2020? 

2. Berapa persenkah pengaruh model Think Talk Write (TTW) terhadap 

kemampuan representasi matematika siswa SMP Taman Siswa  Medan T.P 

2019/2020? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, yang menjadi tujuan 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh model Think Talk Write (TTW) 

terhadap kemampuan representasi matematika siswa SMP Taman Siswa Medan 

T.P 2019/2020 

2. Untuk mengetahui berapa persen pengaruh model Think Talk Write (TTW) 

terhadap kemampuan representasi matematika siswa SMP Taman Siswa Medan 

T.P 2019/2020. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini secara umum bermanfaat bagi: 

a. Manfaat bagi guru dan calon guru 

Menambah wawasan dalam pembelajaran matematika tentang pembelajaran 

Think Talk Write (TTW) dan kaitannya dengan representasi matematis siswa. 

b. Manfaat bagi sekolah 

 Sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika 

c. Manfaat bagi peneliti 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi peneliti lain terkait dengan 

penelitian yang menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Kerangka Teori 

1. Model Pembelajaran Think Talk Write 

Belajar Think talk write merupakan suatu model pembelajaran untuk 

melatih keterampilan peserta didik dalam menulis. Think talk write menekankan 

perlunya peserta didik mengomunikasikan hasil pemikirannya. 

Think artinya berpikir. Dalam Kamus Besar Bhasa Indonesia, berpikir 

artinya menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan merumuskan 

sesuatu. Menurut Sardiman, berpikir adalah aktivitas mental untuk dapat 

merumuskan pengertian, menyintesis, dan menarik kesimpulan. Berdasarkan 

pengertian-pengertian diatas, berpikir (think) merupakan kegiatan mental yang 

dilakukan untuk mengambil keputusan, misalnya merumuskan pengertian, 

menyintesis, dan menarik simpulan setelah melalui proses pertimbangan. 

Talk artinya berbicara. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bicara 

artinya pertimbangan, pikiran, dan pendapat. Write artinya menulis. 

8 
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 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bicara artinya pertimbangan, 

pikiran, dan pendapat. Write artinya menulis. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, menulis adalah membuat huruf (angka dsb) dengan pena(pensil, kapur, 

dsb). Oleh sebab itu, model think talk write merupakan perencanaan dan tindakan 

yang cermat mengenai kegiatan pembelajaran yaitu melalui kegiatan berpikir 

(think), berbicara/berdiskusi, bertukar pendapat (talk) dan menulis hasil diskusi 

(write) agar kompetensi yang diharapkan tercapai.  

Pada tahap talk, siswa berkerja dengan kelompoknya menggunakan LKK, 

LKK berisi soal latihan yang harus dikerjakan siswa dalam kelompok. Pentingnya 

talk dalam suatu pembelajaran adalah dapat membangun pemahaman dan 

pengetahuan berasama melalui interaksi dan percakapan antara sesama individual 

di dalam kelompok. Akhirnya dapat memberikan solusi terhadap masalah yang 

dihadapi yang bermuara pada suatu kesepakatan dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

Selanjutnya tahap write, yaitu menuliskan hasil diskusi pada LKK yang 

disediakan. Aktivitas menulis akan membantu siswa dalam membuat hubungan 

dan juga memungkinkan guru melihat pengembangan konsep siswa. Disamping 

itu, mencatat juga akan mempertinggi pengetahuan siswa dan bahkan 

meningkatkan keterampilan berpikir dan menulis. 
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Langkah-Langkah 

a. Guru membagikan LKK yang memuat soal yang harus dikerjakan oleh siswa 

serta petunjuk pelaksanaannya. 

b. Peserta didik membaca masalah yang ada dalam LKK dan membuat catatan 

kecil secara individu tentang apa yang ia ketahui dan tidak ketahui dalam masalah 

tersebut. ketika pesrta didik membuat catatan kecil inilah akan terjadi proses 

berfikir (think) pada peserta didik. Setelah itu, peserta didik berusaha untuk 

menyelesaikan masalah tersubut secara individu. Kegiatan ini bertujuan agar 

peserta didik dapat membedakan atau menyatukan ide-ide yang terdapat pada 

bacaan untuk kemudian diterjemahkan kedalam bahasa sendiri. 

c. Guru membagi siswa dalam kelompok kecil (3-5 siswa). 

d. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk membahas 

isi catatan dari hasil catatan (talk). Dalam kegiatan ini mereka mengunakan 

bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk menyampaikan ide-ide dalm diskusi. 

Pemahaman dibangun melalui interaksinya dalam diskusi. Diskusi diharapkan 

dapat menghasilkan solusi atas soal yang diberikan. 

e. Dari hasil diskusi, pesrts didik secara individu merumuskan pengetahuan 

berupa jawaban atas soal (berisi landasan dan keterkaitan konsep, metode, dan 

solusi) dalam bentuk tulisan (write) dengan bahasanya sendiri. Pada tulisan itu 

pesrta didik menghubungkan ide-ide yang diperolehnya melalui diskusi. 
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f. Perwakilan kelompok menyajiakan hasil diskusi kelompok, sedangakan 

kelompok lain diminta membrikan tanggapan. 

g. Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas 

materi yang dipelajari. Sebelum itu dipilih beberapa atau satu orang peserta didik 

sebagai perwakilan kelonpok untuk menyajikan jawabannya, sedangkan 

kelompok lain diminta memberoka tanggapan. 

Kelebihan 

 Mengembangakan pemecahan yang bermakna dalam memahami materi ajar. 

 Dengan memberikan soal open ended dapat mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif siswa. 

 Dengan berinterakasi dan berdiskusi dengan kelompok akan melibatkan siswa 

secara aktif dalam belajar. 

 Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman, guru, bahkan 

dengan diri mereka sendiri. 

Kekurangan 

 Kecuali kalau soal open ended tersebut dapat memotivasi, siswa dimungkinkan 

sibuk. 

 Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan kemampuan dan 

kepercayaan karena didominasi oleh siswa yang mampu. 
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 Guru harus benar-benar menyiapkan semua media dengan matang agar dalam 

menerapkan strategi think talk write tidak mengalami kesulitan 

2.  Kemampuan Representasi Matematis 

 Tujuan pembelajaran matematika menurut Permendiknas dan NCTM 

adalah siswa diharapkan memiliki kemampuan matematis. Salah satu kemampuan 

matematis yang diharapkan dimiliki oleh siswa setelah melakukan pembelajaran 

matematika adalah kemampuan representasi. 

 Alhadad (2010:34) mengungkapkan bahwa representasi adalah ungkapan 

ungkapan dari ide matematis yang ditampilkan siswa sebagai model atau bentuk 

pengganti dari suatu situasi masalah yang digunakan untuk menemukan solusi 

suatu masalah yang dihadapinya sebagai hasil dari interpretasi pikirannya. Bentuk 

interpretasi siswa berupa kata-kata atau verbal, tulisan, gambar, grafik, tabel, 

benda konkrit, simbol matem atika, dan lain-lain. Secara umum kemampuan 

representasi selalu dibutuhkan dalam pembelajaran matematika. 

 Menurut NCTM (2000:67) representasi yang dimunculkan oleh siswa 

merupakan ungkapan-ungkapan dari gagasan-gagasan atau ide-ide matematika 

yang ditampilkan siswa dalam upayanya mencari solusi dari masalah yang sedang 

dihadapi. Kemampuan representasi matematis memiliki peranan penting dalam 

pembelajaran matematika.   

 Menurut Kartini (2009) menyatakan bahwa matematika dipahami jika 

representasi mentalnya adalah bagian dari jaringan representasi. Dengan kata lain, 
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pembuatan dan pertukaran antar representasi paling penting untuk memahami 

matematika. Penggunaan representasi yang baik akan memberikan kelancaran 

kepada siswa untuk membangun suatu konsep dan berpikir matematis serta 

membuat siswa memiliki pengetahuan dan pemahaman konsep yang baik. 

Berdasarkan uraian tersebut kemampuan representasi penting dimiliki oleh siswa. 

 Kemampuan representasi matematika siswa dapat diukur melalui beberapa 

indicator kemampuan representasi matematatis. Indicator representasi matematis 

siswa menurut Amelia (2013:20) adalah sebagai berikut: 

a. Representasi visual 

b. Persamaan atau ekspresi matematis 

c. Kata-kata atau teks tertulis 
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Tabel 2.1 Indikator Representase 

 

 Pelasan-penjelasan yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan representasi siswa adalah kemampuan siswa dalam mengungkapkan 

ide-ide, permodelan, atau gagasan matematis sebagai bentuk pengganti dari 

masalah matematis dalam upaya mencari solusi dari masalah tersebut. 

 Representasi matematis ini dapat berupa tulisan, persamaan, notasi 

matematis, dan bentuk konkret lainnya. Indikator yang digunakan pada penelitian 

ini antara lain: menyajikan kembali data atau informasi dari suatu representasi ke 

representasi gambar, menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan 

masalah, menyatakan masalah atau informasi yang diberikan ke dalam persamaan 

matematis, menyelesaikan masalah dengan menggunakan persamaan matematis, 

menyusun cerita atau situasi masalah sesuai dengan representasi yang disajikan, 

dan menjawab pertanyaan dalam bentuk kata kata atau teks tulis. 

Representase Bentuk-Bentuk Indikator 

Representase visual; 

diagram, tabel atau grafik, 

dan gambar 

 

a. Siswa menyajikam soal dan jawaban dari 

suatu representase yang diberikan. 

b. Menggunakan representase visual untuk 

menyelesaikan soal. 

Persamaan atau ekspresi 

matematis 

a. Siswa membuat persamaan atau model 

matematis dari representase yang diberikan. 

b. Siswa menyelesaikan masalah dengan 

melibatkan ekspresi matematis. 

Kata-kata atau teks tertulis a. Siswa membuat situasi masalah berdasarkan 

data atau representase yang diberikan. 

b. siswa menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian masalah matematika dengan 

kata-kata. 

c. Siswa menyusun cerita yang sesuai dengan 

suatu representase yang disajikan. 

d. Siswa menjawab soal dengan menggunakan 

kata-kata atau teks tertulis. 
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3. Materi Himpunan 

a. Pengertian Himpunan 

Perhatikan dua kumpulan berikut! 

(i) Kumpulan wanita cantik 

(ii) Kumpulan guru yang bijaksana 

(iii) Kumpulan buku, penghapus, pensil, penggaris 

(iv)  Kumpulan pisang, anggur, stroberi, apel. 

 

Pada bagian (i) pengertian cantik itu relatif untuk setiap orang, sedangkan 

pada bagian (ii) pengertian bijaksana juga relatif untuk setiap orang. Sehingga, 

kita bisa katakan pada bagian (i) dan (ii) bukan merupakan himpunan karena 

anggota-anggotanya tidak dapat ditetapkan dengan jelas. Kemudian pada bagian 

(iii) dan (iv) dapat didefinisikan sebagai alat-alat tulis dan kumpulan buah-buahan. 

Kumpulan demikian disebut himpunan karena angota-anggotanya dapat 

ditetapkan dengan jelas.  

Objek pada himpunan harus didefinisikan dengan jelas agar dapat 

dibedakan atau ditentukan objek yang termuat dan yang tidak termuat pada 

himpunan. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa himpunan 

merupakan kumpulan objek-objek yang didefinisikan dengan jelas. 

 

Contoh 

A = { binatang berkaki empat} dibaca “A adalah himpunan 

binatang berkaki empat.” 

B = { mainan anak-anak} dibaca “ B adalah himpunan mainan 

anak-anak. 

b. Menyatakan suatu himpunan 
 

Ada empat cara menyatakan sebuah himpunan: 

1. Dengan kata-kata dan menyebutkan syarat keanggotaan 
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Contoh 

A = { anggota bilangan asli kurang dari 10}  

B = { bilangan genap antara 10 dan 30} 

2. Dengan menyebutkan atau mendaftar anggotanya  

Contoh 

P ={ pensil, pulpen, cat, penggaris, penghapus, spidol} 

3. Dengan notasi pembentuk himpunan 

(i) Benda atau objeknya dilambangkan dengan sebuah peubah 

(ii) Menuliskan syarat keanggotaannya di belakang tanda “I” 

Contoh A = { x I x < 5, x bilangan asli} 

4. Dengan diagram venn 

Diagram Venn diperkenalkan oleh pakar Matematika Inggris pada tahun 

1834 – 1923 bernama John Venn. 

1) Dalam membuat diagram Venn yang perlu diperhatikan yaitu : 

Himpunan semesta (S) digambarkan sebagai persegi panjang dan huruf 

S diletakkan disudut kiti atas persegi panjang. 
 

2) Setiap himpunan yang dibicarakan (selain himpunan kosong) 

ditunjukkan oleh kurva tersebut. 

3) Setiap anggota ditunjukkan dengan noktah (titik) 
 

4) Bila anggota suatu himpunan banyak sekali, maka anggota-anggotanya 

tidak perlu dituliskan. 

 

Contoh 2 

Diketahui A = { 1, 2, 3, 4, 5} dan B = {2, 3, 5, 6}. Sajikanlah himpunan 

tersebut dalam diagram venn 
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B.     Kerangka Berpikir 

Penelitian tentang pengaruh model Think Talk Write  terhadap 

kemampuan representasi matematika siswa ini terdiri dari satu variabel bebas dan 

satu variabel terikat. Variabel bebas dari penelitian ini yaitu model Think Talk 

Write, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan representasi matematis 

siswa. Pembelajaran model Think Talk Write adalah pembelajaran yang 

memberikan peluang bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan representasi 

matematis secara bertahap.  

Model pembelajaran Think Talk Write adalah model pembelajaran yang 

menekan kan kelompok kecil untuk memaksimalkan kondisi proses pembelajaran 

sehingga mampu mencapai tujuan pembelajaran. Terdapat tiga tahapan yang harus 

dilalui siswa dalam model pembelajaran Think Talk Write, yaitu think (berpikir), 

talk (berdiskusi), dan write (menulis atau mengkontruksi hasil diskusi). Dalam 

tahap think secara individu siswa memikirkan kemungkinan-kemungkinan 

penyelesaian dari masalah yang ada pada LKK dan membuat catatan-catatan kecil 

dari apa yang telah dibaca, maupun langkah-langkah penyelesaian dalam 
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bahasanya sendiri. Dengan adanya tahap ini maka siswa lebih siap dalam 

berdiskusi karena telah memiliki bahan untuk didiskusikan bersama teman 

sekelompoknya. Selanjutnya pada tahap talk, siswa akan menyampaikan ide yang 

diperolehnya dari tahapan sebelumnya kepada teman sekelompok. Pemahaman 

diperoleh melalui interaksi di dalam diskusi. Diskusi diharapkan dapat 

menghasilkan penyelesaian atas masalah yang diberikan pada tahap ini siswa 

memungkinkan untuk terampil berbicara dan merepresentasikan apa yang ada 

dipikiran siswa. Guru mendorong siswa agar berpartisipasi aktif dalam 

menyampaikan pendapat dengan kelompoknya. Kemajuan representasi matematis 

juga akan terlihat pada tahap ini dimana pada saat siswa berdiskusi baik dalam 

bertukar ide dengan kelompoknya maupun refleksi dengan dirinya sendiri siswa 

berkomunikasi menggunakan bahasa matematika sehingga dapat 

merepresentasikan konsep yang telah ia dapatkan. Oleh karena itu Tahap talk 

membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis. 

Tahapan terakhir yaitu tahap write, siswa menuliskan hasil diskusinya bersama 

kelompok secara mandiri dalam tahap write siswa diharapkan mampu menuliskan 

ide ide kemampuan representasi matematis yang telah dimilikinya dan didapatkan 

dari tahapan sebelumnya.. Setelah melalui tahap talk dan write siswa sudah 

mampu untuk merevisi dan mengkonstruksi kemampuan representasi matematis 

yang dimilikinya. 

Berdasarkan tahapan-tahapan dalam pembelajaran Think Talk Write yang 

sudah dijelaskan, dengan mengikuti pembelajaran Think Talk Write dapat 

mempengaruhi kemampuan representasi matematis siswa. 
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C.     Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

H0 : Tidak ada pengaruh model Think Talk Write (TTW) 

terhadap kemampuan representasi matematika siswa. 

Ha : Ada pengaruh model Think Talk Write (TTW) terhadap 

kemampuan representasi matematika siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Taman Siswa Medan di Jl.Bakaran Batu 

No.18 Sei Rengas Permatan, kec Medan Area. Sedangkan waktu penelitian 

dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. 

B. Populasi dan sampel Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Arikunto (2014:108) Populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VII SMP Taman 

Siswa Medan T.A 2018/2019 yang terdiri dari 2 kelas berjumlah 65 siswa. 

2. Sampel 

Menurut Arikunto (2002:108) Sampel adalah sebagian atau wakil populasi 

yang diteliti populasi yang diteliti. Dari sekolah SMP Taman Siswa Medan kelas 

VII ada dua kelas. Kelas yang dipilih dalam penelitian ini mengambil satu kelas 

yaitu kelas VII-2 dalam sampel dengan menggunakan Teknik Purposive 

Sampling. 

20 
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C. Variabel Penelitian 

Menurut Sugyiono (2018:38) Variabel penelitian adalah segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

variabel X adalah kemampuan representase matematika siswa.  

D. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupaka penelitian Quasi Eksperimen karena penelitian 

tidak dapat dikendalikan semua variabel yang mungkin berpengaruh terhadap 

variabel yang diteliti. Menurut sugiyono (2013:112), Penelitian eksperimen adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang dikendalikan 

 Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelas Pre-Test Perlakuan  Post-Test 

Eksperimen P1 X1 T1 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal uraian yang 

telah disusun dengan melihat indikator kemampuan representasi matematis siswa. 

Instrumen ini diberikan kepada siswa secara kelompok yang digunakan untuk 

mengukur peningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. Pendoman 

penskoran kemampuan representasi matematis siswa dalam penelitian ini dapat  
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dilihat pada Tabel 3.2. Indikator penskoran kemampuan representasi matematis 

pada tersebut diadaptasi dari Cai, Lane, dan Jakabcsin (Kurniawati, 2016). 

Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Kemampuan Representasi Matematis 

No Indikator 

Kemampuan 

Penalaraan 

Respon Siswa Terhadap soal Skor 

A Menyajikan 

pernyataan 

matematika 

secara lisan, 

tertulis, gambar 

dan diagram 

 Salah sama sekali (tidak 

menjawab) 

 SalahMenyajikan 

pernyataan matematika 

 Menyajikanpernyataan 

matematikadengan 

selengkapnya 

0 

1 

2 

B Mengajukan 

dugaan 

(conjegtures 

 Tidak mengajukan dugaan 

sama sekali 

  Membuat dugaan yang 

benar, tetapi belum lengkap 

  Membuat Mengajukan 

dugaan dengan prosedur dan 

memperoleh jawaban yang 

benar 

0 

1 

2 

C Melakukan 

manipulasi 

matematika 

 Tidak ada jawaban atau 

jawaban salah 

  Melakukan manipulasi 

matematikadengan benar 

tetapi belum lengkap 

  Melakukan manipulasi 

matematika yang benar dan 

mendapatkan hasil benar 

0 

1 

2 

D Menarik 

kesimpulan, 

menyusun bukti, 

memberikan 

alasan atau 

buktiterhadap 

beberapa solusi 

 Tidak ada kesimpulan atau 

tidak ada keterangan 

 Menarik kesimpulan dengan 

benar tetapi bukti dan alasan 

yang diberikan belum 

lengkap 

 Menarik kesimpulan dengan 

benar serta bukti dan alasan 

yang tepat 

0 

1 

2 

E Memeriksa 

kesahihan suatu 

argument 

 Tidak memeriksa kesahihan 

sama sekali 

 Memberikan kesahihan 

tetapi kurang tepat 

0 

1 

2 
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 Memberikan kesahihan 

dengan benar 

 

Agar data pada penelitian ini diperoleh akurat, instrumen tes yang 

digunakan harus memenuhi kriteria instrumen tes yang baik. Instrumen tes yang 

baik adalah instrumen tes yang harus memenuhi beberapa syarat, yaitu valid, 

memiliki reliabilias tinggi, daya pembeda minimal baik, dan memiliki tingkat 

kesukaran minimal mudah. 

F.  Uji Coba Instrumen 

Uji coba instrument penelitian dilakukan untuk mendapatkan alat 

pengumpulan data yang sahih dan handal, sebelum instrument tersebut digunakan 

untuk menjaring data ubahan yang sebenarnya. Penggunaan instrument yang sahih 

dan handal dimaksudkan untuk mendapatkan data dari masing-masing ubahan 

yang hasilnya dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

1. Uji Validitas Tes 

Menurut Suharsimi Arikunto (2014:211) Validitas adalah suatu ukuran 

yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. 

Untuk menentukan koefisien validitas tes digunakan rumus korelasi product 

Moment: 

  

        

 





2222 YYNXXN

YXXYN
rxy  (Arikunto,2014 : 226) 

Keterangan: 
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rxy = Nilai koefisien korelasi 

 X  = Jumlah skor distribusi X 

Y  = Jumlah skor distribusi Y 

XY  = Jumlah perkalian skor variabel X dan variabel Y 

 2X  = Jumlah kuadrat skor variabel X 

2

Y  = Jumlah kuadrat skor variabel Y 

N = Jumlah responden penelitian 

Jika rhitung > rtabel pada taraf signifikansi 5% ( a= 0.05) maka soal 

dinyatakan valid, sedangkan rtabel diperoleh dari tabel harga kritik r product 

moment. Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnya korelasi adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.3. Kriteria Koefisien Validitas 

Koefisien Validitas Kriteria 

0,80 < r≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < r ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 <  r ≤ 0,60 Cukup 

0,20 < r ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < r ≤ 0,20 Sangat Rendah 

 

 



25 

 

 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana instrumen dapat dipercaya. 

Menurut Arikunto (2014: 109) untuk mencari kofisien relibilitas (r11) soal tipe 

uraian digunakan rumus alpha yang digunakan rumus sebagai berikut: 




























2

1

2

1

11 1
1 



n

n
r  

Keterangan : 

11r  = Koefisien reabilitas yang dicari 

n  =  Banyak Butir Soal 

 2

1  = Jumlah varians skor tiap soal 

2

1  = Varians skor total 

Untuk koefisie realibilitas tes selanjutnya dikonfirmasi ke rtabel Product 

Momen 05,0 . Jika rhitung > rtabel maka test dinyatakan reliable. 

Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

                     0,80 < r11≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 <  r11 ≤ 0,60 Cukup 

0,20 < r11 ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < r11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 
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Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas instrumen tes kemampuan 

representasi matematis siswa diperoleh koefisien reliabilitas instrumen tes 

kemampuan representasi matematis siswa sebesar 0,72. Hasil perhitu. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa instrumen tes yang 

digunakan memiliki kemampuan reliabilitas tinggi. 

3. Indeks Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran butir soal merupakan salah satu indikator yang dapat 

menunjukan kualitas butir soal tersebut apakah termasuk sukar, sedang, atau 

mudah (Hamzah, 2014: 244). Menurut Sudijono (2011: 372) untuk mengukur 

tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan rumus berikut. 

SMI
TK


  

Keterangan: 

TK = tingkat kesukaran suatu butir soal 

 x= Rata-rata skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh 

SMI= jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

Dalam penelitian ini kriteria soal tes yang akan digunakan adalah yang 

memiliki interpretasi minimal mudah. Untuk meninterpretasikan tingkat 

kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria indeks kesukaran menurut 

Sudijono (2011, 374) seperti pada Tabel 3.5. 
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  Tabel 3.5. Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran 

Nilai Interpretasi 

             0,00 < TK ≤ 0,16 Sangat Sukar 

0,16 < TK ≤ 0,31 Sukar 

0,31 < TK ≤ 0,71 Sedang 

0,71 < TK ≤ 0,86 Mudah 

0,86 < TK ≤ 1,00 Sangat Mudah 

 

4. Daya Pembeda 

Daya pembeda dihitung untuk mengetahui sejauh mana butir soal dapat 

membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa berkemampuan 

rendah. Untuk mengukur daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa 

yang memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah. 

Karena kelompok sampel yang digunakan merupakan kelompok sampel yang  

besar yaitu n > 30, maka diambil sampel sebesar 54% dari populasi. Dengan 

demikian, diambil 27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi disebut kelompok 

atas dan 27% siswa yang memperoleh nilai terendah disebut kelompok bawah 

(Hamzah,  2014:  242).  Menurut  Sudijono  (2011:  389)  rumus  yang  

digunakan untuk menghitung daya pembeda adalah sebagai berikut. 

IA

JBJA
DP


  

Keterangan: 

DP = indeks daya pembeda butir soal tertentu 

JA = jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 
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JB = Jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah  

IA = Jumlah skor maksimum butir soal yang diolah 

Kriteria tolak ukur daya pembeda butir soal yang digunakan menurut 

Sudijono (2011: 389) selengkapnya ditunjukan pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.6 Kriteria Daya Pembeda 

Daya Pembeda (DP) Kriteria 

0,00≤ DP≤ 10 Sangat Buruk 

0,10≤ DP≤ 19 Buruk 

0,20≤ DP≤ 29 Agak baik, perlu revisi 

0,30≤ DP≤ 49 Baik 

0,49≤ DP≤ 50 Sangat Baik 

 

G.  Teknik Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk mengelola data yang diperoleh dari 

penelitian, guna mendapatkan pertanggung jawaban kebenarannya. Teknis analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah sampel yang diambil dari 

masing-masing kelompok berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak normal. Adapun rumus yang digunakan dalam uji normalitas ialah 

menggunakan Chi Kuadrat (X
2
). 

 






k

li h

h

f

ff
X 02

  (Sugiyono. 2018: 107) 
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Keterangan: 

X
2
 : Chi Kuadrat 

F0 : Frekuensi yang diobservasi 

Fh : Frekuensi yang diharapkan 

Selanjutnya harga yang X
2
 yang diperoleh dibandingkan dengan X

2
tabel 

dengan dk=K-1 dimana K adalah panjamg kelas dan dengan taraf signifikan 5%. 

Jika X
2
hitung , X

2
tabel maka H0 diterima atau dapat dinyatakan bahwa sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal namun jika X
2
hitung  X

2
 maka H0 ditolak 

atau dapat dinyatakan bahwa sampel berasal dari populasi tidak berdistribusi 

normal. 

2. Uji Hipotesis 

Rumus t-test yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah: 

n

s

x
t 0

_


      (Sugiyono 2018:96) 

Untuk mencari koefisien korelasi product momen person dapat digunakan 

rumus: 

  

        2

2

2

2

2

1

2

1

2121

21



 





xxnxxn

xxxxn
r xx

 (Sugiyono 2018:122) 
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  Pada tingkat kepercayaan 05.0 atau 5% dengan ketentuan: 

Jika tabelhitung tt  maka Ha diterima dengan pengertian ada pengaruh yang 

signifikan antara model pembelajaran Think Talk Write terhadap kemampuan 

representasi matematika. Jika tabelhitung tt  maka H0 ditolak dengan pengertian 

tidak ada pengaruh model Think Talk Write terhadap representasi matematika. 

Sementara itu untuk mengetahui berapa besar pengaruh penggunaan model 

Think Talk Write terhadap kemampuan representasi matematika siswa dapat 

ditentukan dengan rumus determinasi : 

D = r
2
 x 100% 

Maka berlaku hipotesis statistik sebagai berikut: 

H0 :  =0 

Ha  :  >0 

Hipotesis penelitian: 

H0 : Tidak ada pengaruh model Think Talk Write (TTW) terhadap 

kemampuan representasi matematika siswa SMP Taman Siswa 

Medan T.P 2019/2020. 

Ha : Ada pengaruh model Think Talk Write (TTW) terhadap 

kemampuan representasi matematika siswa SMP Taman Siswa 

Medan T.P 2019/2020. 
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 Selanjutnya kriteria pengambilan pengujian adalah diterima H0 jika 

tabelhitung tt   yang berarti hasil sama, dan diterima Ha jika tabelhitung tt  yang berarti 

model pembelajaran Think Talk Write berpengaruh terhadap kemampuan 

representasi matematika siswa. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN  

 

A. Deskriptif dan Hasil Penelitian  

  Penelitian  dilaksanakan di SMP Taman Siswa Medan pada kelas VII, 

dengan mengambil satu kelas sebagai sampel penelitian yaitu kelas VII-2 yang 

berjumlah  31 siswa sebagai kelas eksperimen. Pada  kelas eksperimen peneliti 

menerapkan model Think Talk Write (TTW) pada kelas eksperimen. Pokok 

bahasan yang diajarkan pada penelitian ini adalah himpunan.  

  Adapun pengumpulan data ini dilakukan dengan mengadakan tes uraian 

berupa post-tets dengan himpunan terhadap  satu kelas yang dijadikan sampel 

penelitian. Sebelum tes uraian berupa post-test diberikan pada kelas eksperimen, 

terlebih dahulu peneliti melakukan uji validitas, realibilitas, tingkat kesukaran, 

dan daya pembeda pada soal uraian tersebut.  

1. Statistika Deskriptif  

a. Data Tes (Post-Test) Kelas Eksperimen 

Untuk mengetahui kemampuan pemahaman matematika 

siswa,dibentuk untuk kelompok untuk kelas ekperimen. Untuk kelas 

eksperimen (VII-2) menggunakan model Think Talk Write.   

32 
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Tabel 4.1 Data Post-test Kelas Eskperimen 

No  Statistika  Kelas Eskperimen  

1 N  31 

2 Jumlah Nilai  2790 

3 Rata-rata  90 

4 Simpangan Baku  10,6458 

5 Varians  113,3333 

6 Maximum  100 

7 Minimum  60  

 

B.  Hasil Uji Coba Instrumen  

 a. Hasil Uji Validitas 

 Dalam  hasil uji validitas soal ini,peneliti menggunakan 31 sampel dengan 

taraf kesalahan 0,05. Karena data yang digunakan sebanyak 31 siswa, maka nilai 

derajat kebebasannya adalah (n-2) atau 31-2= 29. Sehingga diperoleh rtabel 0,355. 

 Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir soal uji coba no 1 adalah   
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7784178895)(33643472(

1618516337




xyr

 

459,0
337

155

113832

155

)1054)(108(

155
xyr  

 Berdasarkan perhitungan dapat kita ketahui bahwa nilai koefisien korelasi 

(rxy) untuk butir soal nomor 1 dapat skor total sebesar 0,459 pada taraf signifikan 

5% diperoleh rtabel=0,355.Dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel yaitu 

0,459> 0,355 maka dapat disimpulkan bahwa butir instrument soal no 1 

dinyatakan valid karen mememenuhi syarat validitas yaitu rhitung > rtabel. 

Dengan cara yang sama dapat dihitung nilai koefisien korelasi untuk masing-

masing soal. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas  

No Soal  rhitung rtabel Keterangan  

1 0,459 0,355 Valid  

2 0,627 0,355 Valid 

3 0,459 0,355 Valid 

4 0,679 0,355 Valid 

5 0,569 0,355 Valid 

  

 Berdasarkan hasil uji validitas diatas,diketahui bahwa dari 5 butir soal, 

semua soal tersebut dinyatakan valid. 
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b. Hasil Uji Realibilitas  

 Dalam uji realibilitas soal ini, peneliti menggunakan 30 siswa sebagai 

sampel.Untuk mengetahui realibilitas tes dapat dihitung dengan rumus: 
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31

5161290323,1081122 
i  

 
31

4838709677,32 i  

116,02 i  

 Dengan cara yang sama seperti pada soal nomor 1 diatas maka varians 

butir dari nomor 1 sampai nomor 5 dapat dihitung,sehingga diperoleh nilai seperti 

terdapat pada tabel berikut in 
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Tabel 4.3  Hasil Uji Varians Test  

No Soal   
   

1 0,116129 

2 0,062366 

3 0,116129 

4 0,212903 

5 0,245161 

∑ 0,7526882 

 

Untuk varian total (     

Ket: 

∑Y= 279 ∑Y
2
=2545 

 

n

n

y
y

t
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 Sehingga realibiltasnya dapat dihitung  
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 41982,011 r  

 Dari hasil perhitungan diatas menyatakan bahwa soal yang dibuat 

realibitasnya cukup.Koefisien r11 =0,41982 dkonsultasikan pada tabel krisis r 

product moment dengan signifikansi 5% maka rtabel = 0,355, karen r11 > rtabel  maka 

perangkat soal dikatakan realibel dan dapat digunakan sebagai alat penelitian. 

c. Hasil Uji Indeks Kesukaran Soal  

 Dalam uji indeks kesukaran soal ini peneliti menggunakan 31 siswa 

sebagai sampel.Untuk mencari nilai tingkat kesukaran soal nomor 1 adalah : 

  
SMI

X
TK



  

P =  
2

871,1
 

P = 0,935 
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Dengan cara yang sama maka diperoleh  

Tabel 4.4 Hasil Uji Indeks Kesukaran Soal   

Soal  Taraf  Kesukaran  Keterangan  

1 0.935 Sangat Mudah  

2 0,968 Sangat Mudah 

3 0.935 Sangat Mudah 

4 0,855 Mudah  

5 0,806 Mudah 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan data indeks kesukaran soal tersebut butir 

soal nomor 1,2,3 sangat mudah dan butir soal nomor 4,5 mudah. 

d. Hasil Uji Daya Pembeda   

 Dalam uji daya pembeda soal ini, peneliti menggunakan 31 siswa sebagai 

sampel. Untuk mrncari nilai daya pembeda untuk soal nomor 1 adalah:  

Dengan cara yang sama maka dapat diperoleh  

 
IA

JBJA
DP


  

2

56,12 
DP  

2

44,0
DP  

DP  = 0,22  
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Tabel 4.5  Hasil Uji Daya Pembeda Tes 

Soal Daya Pembeda Keterangan 

1 0,22 Cukup    

2 0,11 Buruk  

3 0,11 Buruk  

4 0,39 Cukup  

5 0.33 Cukup  

  

 Berdasarkan hasil perhitungan uji daya pembeda, diperoleh butir soal 

nomor 1,4,5 memiliki kriteria cukup dan butir soal nomor 2,3 memiliki kriteria 

buruk. 

C. Teknik Analisis Data  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah sampel yang diambil dari 

masing-masing kelompok berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak normal.Untuk menentukan uji normalitas variabel X digunakan uji Chi 

Kuadrat. 

a. Uji Normalitas Data Post-test Kelas Eksperimen 

Tabel 4.6  Uji Normalitas Post-tets Kelas Eksperimen  

 

Data 

Frekue

nsi  

Obser

vasi

     

Batas  

Kelas  

(BK) 

 

Nilai Z 

 

Luas  

Tiap 

Kelas 

interval  

Frekuens

i yang 

diharapk

an      

    
       

  
 

 

60-66 1 59,5- 66,5 -2,99 dan -2,30 0,0093 0,2883 2,46861 

67-73 2 66,5 – 73,5 -2,30 dan -1,60 0,0441 1,3671 0,462951 

74-80 5 73,5 – 80,5 1,60 dan -0,91 0,1266 3,9246 0,27402 
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81-87 0 80,5 – 87,5 -0,91 dan -0,21 0,2354 0,2354 -1 

88-94 11 87,5 – 94,5 -0,21 dan 0,47 0,0976 3,0256 2,63564 

95-101 12 94,5 – 101,5 0,47 dan 1,17 0,1982 6,1442 0,95306 

JUMLAH 5,79428 

 

 

 Berdasarkan tabel diatas diperoleh harga    hitung = 5,79428 sedangkan 

untuk harga    tabel yaitu : 

1. Tentukan derajat kebebasan (dk) dengan rumus: 

dk = banyak kelas-3 

dk = 6-3  

dk = 3 

2. Menentukan    tabel dengan taraf signifikansi α = 0,05  

   tabel =   
(1-α)(db) 

   tabel =   
(1-0,05)(3) 

   tabel =   
(0,95)(3) 

   tabel = 7,81 

Dari hasil analisis terlihat harga    hitung kelas ekperimen sebesar 5,1778 

dan harga    tabel dengan taraf signifikansi α = 0,05 sebesar 7,81 sehingga 

  hitung <   tabel maka Ho diterima yang berarti sampel pada kelas ekperimen 

dari populasi berdistirbusi normal. 
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2. Uji Hipotesis  

 Berdasarakan hasil uji prasyarat menenjukkan bahwa data berdistribusi 

normal. Maka selanjutnya data di analisis untuk pengujian hipotesis. Perhitungan 

uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dalam 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write 

terhadap kemampuan representasi matematika siswa.Berikut hipotesis yang diuji 

dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada pengaruh model Think Talk Write terhadap 

kemampuan representasi matematika siswa SMP Taman Siswa 

Medan T.P 2019/2020. 

Ha : Ada pengaruh model Think Talk Write terhadap kemampuan 

representasi matematika siswa SMP Taman Siswa Medan T.P 

2019/2020. 

Post-test dilakukan untuk mengetahui hasil akhir nilai siswa setelah 

diberikan perlakuan baik pada kelas ekperimen. Uji hipotesis yang digunakan uji 

satu sampel (one t-test). 

Rumus t-test yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah: 

n

s

x
t 0

_


  

Rumus korelasi product momen person: 
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Berdasarkan pada uji t-tets nilai t diperoleh thitung=9,414. Selanjutnya, 

membandingkan harga thitung dengan ttabel. Derajat kebebasannya adalah dk= n1- 1 = 

31-1 = 30 dan taraf kesalahan yang digunakan sebesar 0,05 sehingga diperoleh 

harga ttabel.= 2,042. Karena thitung (9,414) > ttabel (2,042), maka Ho ditolak dan Ha 

diterima,maka terdapat pengaruh model pembelajaran Think Talk Write terhadap 

kemampuan representasi matematika Pada siswa SMP Taman Siswa Medan 

Tahun Pelajaran 2019/2020. 

Diketahui  

N1 = 30 

N2 = 30 

∑X1X2 = 201700 

∑X1= 2230 

∑X2 = 2790 

∑X1
2
 = 161500 

∑X2
2
 = 254500 

(∑X1)
2
 = 4972900 

(∑X2)
2
 = 7784100 

Maka nilai diatas dapat ditrasnformasikan kedalam rumus berikut: 

Mencari nilai r: 
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 7784100)254500(314972900)161500(31

)2790)(2230()201700(31
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xxr  

 77841007889500)49729005006500(

62217006252700
21




xxr  

 105400)33600(

31000
21
xxr  

3541440000(

31000
21
xxr  

59509

31000
21
xxr  

052,0
21
xxr  

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari model pembelajaran 

Think Talk Write terhadap kemampuan representasi matematika siswa dengan 

menggunakan rumus Derteminasi sebagai berikut: 

D = r
2
 x 100% 

D = 0,052
2
 x 100% 

D = 0,0027 x 100% 

D = 27%  
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D. Pembahasan Hasil Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah model 

Think Talk Write berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematika 

Pada siswa SMP Taman Siswa Medan Tahun Pelajaran 2019/2020. 

 Dari hasil tes hasil belajar matematika diperoleh rata-rata skor siswa pada 

pokok bahasan sebesar 90 dan standar deviasi 10,64. Dan setelah melakukan uji t 

pada data post-tets kelas eksperimen,untuk melihat apakah ada pengaruh model 

Think Talk Write berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematika 

Pada siswa SMP Taman Siswa Medan, diperoleh thitung = 15,690 dan tabel = 2,042 

yaitu untuk taraf α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel yaitu maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh model Think Talk Write (TTW) 

terhadap kemampuan representase matematika siswa SMP Taman Siswa Medan 

T.P 2019/2020. 

 Berdasarkan data tersebut maka peneliti menyimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan representasi 

matematika Pada siswa SMP Taman Siswa Medan. 
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E. Keterbatasan Penelitian  

 Sebagai manusia biasa penulis menyadari tidak terlepas dari berbagai 

kekurangan dan kelemahan. Peneliti mengakui masih banyak kekurangan yang 

terjadi dalam melaksanakan penelitian ini hingga selesai.hal ini disebabkan karena 

kuarangnya kemampuan dan pengetahuan peneliti. Adapun keterbatasan 

penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini hanya ditunjukkan pada mata pelajaran matematika 

khususnya pada pokok bahasan himpunan, sehingga belum dapat dilihat 

hasilnya pada pokok bahasan matematika lainnya. 

2. Penetapan data, teknik pengelolaan data dan teknik analisis data yang 

mungkin kurang sesuai dan sempurna. 

Kekurangan-kekurangan tersebut sesungguhnya masih diluar kemampuan 

peneliti, meskipun peneliti telah berupaya untuk berbuat semaksimal mungkin 

untuk menyelesaikan skripsi ini dalam keadaan sempurna. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan  

Dari pengelohan data yang dilakukan maka diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rata-rata hasil belajar pada siswa yang dilakukan pembelajaran tanpa 

menggunakan model dan pembelajaran menggunakan model. 

2. Dengan menggunakan uji normalitas yang dibantu dengan aplikasi 

Microsoft Excel diperoleh bahwa populasi berdistribusi normal. 

3. Uji hipotesis untuk hasil belajar dilakukan menggunakan t-test yitu post-

tets. 

4. Terdapat pengaruh yang signifikan pengaruh model pembelajaran Think 

Talk Write terhadap kemampuan representasi matematika Pada siswa SMP 

Taman Siswa Medan Tahun Pelajaran 2019/2020. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti mengemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Pada guru bidang studi pendidikan matematika diharapkan dapat 

menerapkan model pembelajaran Think Talk Write,karena dari 

penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pembelajaran 
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2. menggunakan model Think Talk Write ini dapat menciptakan peran 

aktif dalam mempertanggung jawabkan tugas yang diberikan guru dan 

meningkatkan kerjasama siswa dalam kerja kelompok.  

3. Kepada peneliti yang akan melanjutkan penelitian ini, diharapkan 

untuk dapat melakukan penelitian dalam waktu yang lebih lama 

sehingga hasil penelitian lebih akurat. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  : SMP SWASTA TAMAN SISWA MEDAN 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/Semester : VII/ ganjil 

Materi Pokok  : Himpunan 

Alokasi Waktu : 3 pertemuan (3x40 Menit) 

 

A. Kompetensi inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) serta ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

 



51 

 

 

 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

NO Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 

1. 3.2 Menjelaskan 

pengertian himpunan 

dan menunjukkan 

contoh dan bukan 

contoh himpunan 

3.3.1 Mejelaskan dengan kata- kata 

pengertian himpunan 

3.3.2     Menyajikan contoh himpunan dan 

bukan himpunan  

 

2.  4.3              Menjelaskan 

operasi pada himpunan  

4.3.1  Menggambarkan himpunan pada 

diagram venn 

4.3.2    Menyajikan Irisan dua himpunan 

pada diagram venn 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti proses pembelajaran diharapkan peserta didik mampu: 

 Menyajikan himpunan pada diagram venn 

 Menyajikan irisan dua himpunan pada diagram venn 

 Menyajikan gabungan dua himpunan pada diagram venn 

 

D. Materi Pembelajaran 

b. Pengertian Himpunan 

Perhatikan dua kumpulan berikut! 

(v) Kumpulan wanita cantik 

(vi) Kumpulan guru yang bijaksana 

(vii)  Kumpulan buku, penghapus, pensil, penggaris 

(viii)  Kumpulan pisang, anggur, stroberi, apel. 
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Pada bagian (i) pengertian cantik itu relatif untuk setiap orang, 

sedangkan pada bagian (ii) pengertian bijaksana juga relatif untuk setiap 

orang. Sehingga, kita bisa katakan pada bagian (i) dan (ii) bukan 

merupakan himpunan karena anggota-anggotanya tidak dapat ditetapkan 

dengan jelas. Kemudian pada bagian (iii) dan (iv) dapat didefinisikan 

sebagai alat-alat tulis dan kumpulan buah-buahan. Kumpulan demikian 

disebut himpunan karena angota-anggotanya dapat ditetapkan dengan 

jelas.  

Objek pada himpunan harus didefinisikan dengan jelas agar dapat 

dibedakan atau ditentukan objek yang termuat dan yang tidak termuat pada 

himpunan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa himpunan 

merupakan kumpulan objek-objek yang didefinisikan dengan jelas.
 

 

Contoh 

A = { binatang berkaki empat} dibaca “A adalah himpunan 

binatang berkaki empat.” 

B = { mainan anak-anak} dibaca “ B adalah himpunan mainan 

anak-anak.” 

 

 

c. Menyatakan suatu himpunan 
 

Ada empat cara menyatakan sebuah himpunan: 

4. Dengan kata-kata dan menyebutkan syarat keanggotaan 

Contoh 

A = { anggota bilangan asli kurang dari 10}  

B = { bilangan genap antara 10 dan 30} 

5. Dengan menyebutkan atau mendaftar anggotanya  
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Contoh 

P ={ pensil, pulpen, cat, penggaris, penghapus, spidol} 

6. Dengan notasi pembentuk himpunan 

(i) Benda atau objeknya dilambangkan dengan sebuah peubah 

(iii) Menuliskan syarat keanggotaannya di belakang tanda “I” 

Contoh A = { x I x < 5, x bilangan asli} 

5. Dengan diagram venn 

Diagram Venn diperkenalkan oleh pakar Matematika Inggris pada tahun 

1834 – 1923 bernama John Venn. 

1) Dalam membuat diagram Venn yang perlu diperhatikan yaitu : 

Himpunan semesta (S) digambarkan sebagai persegi panjang dan huruf 

S diletakkan disudut kiti atas persegi panjang. 
 

2) Setiap himpunan yang dibicarakan (selain himpunan kosong) 

ditunjukkan oleh kurva tersebut. 

3) Setiap anggota ditunjukkan dengan noktah (titik) 
 

4) Bila anggota suatu himpunan banyak sekali, maka anggota-anggotanya 

tidak perlu dituliskan. 

 

Contoh 2 

Diketahui A = { 1, 2, 3, 4, 5} dan B = {2, 3, 5, 6}. Sajikanlah himpunan 

tersebut dalam diagram venn 
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E. Model Penbelajaran 

Model Think Talk Write 

F. Media, Alat, Dan Sumber belajar 

1. Media : Buku paket, LKK 

2. Alat : Pulpen, Spidol, Papan Tulis 

 

G. Sumber Belajar 

1. As’ari, Abdur Rahman,  dkk. (2017). Matematika jilid I untuk SMP 

Kelas VIII. Edisi Revisi 2017. Jakarta: Kementerian Pendidikan Dan 

Kebudayaan. 

2. Internet   

H. Kegiatan Pembelajaran pertemuan 1 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dan siswa 

menjawab kemudian salah satu siswa 

memimpin doa. 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan 

meminta peserta didik untuk 

mempersiapkan perlengkapan dan peralatan 

yang diperlukan. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. 

 Apersepsi 

10 menit 
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4. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

untuk mengarahkan siswa mengaitkan 

himpunan dengan permasalahan di sekitar. 

 

Inti Mengamati 

Perhatikan lingkungan kelasmu! 

 Sebutkan benda-benda yang ada didalam 

kelas. 

 sebutkan benda-benda yang terbuat dari 

kayu. 

  Perhatikan teman-temanmu dalam kelas! 

 Sebutkan nama teman-teman yang 

menurutmu kurang. 

 Sebutkan nama teman-temanmu yang 

pintar. 

 

Siswa membaca teks dan membuat catatan kecil 

dari hasil bacaan secara individual. 

Guru menjelaskan konsep himpunan, cara 

penyajian beserta contohnya. 

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, 

tiap kelompok terdiri dari4-5 orang. 

Siswa berinteraksi dan berkolaborasi teman satu 

grup membahs isi catatan  

Guru membagikan Lembar Kerja Kelompok 

(LKK) 

Memberitahukan tatacara kerja kelompok pada 

siswa. 

 

Menanya 

60 menit 
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Memancing siswa untuk bertanya mengenai hal-

hal yang berkaitan dengan himpunan. 

 

Mencoba 

Setiap siswa dalam kelompok mendiskusikan 

lembar kegiatan yang diberikan guru. 

Siswa mengerjakan soal dalam lembar kegiatan 

yang diberikan guru. 

 

  Mengkomunikasikan 

Guru meminta perwakilan dari masing-masing 

kelompok mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok. 

Siswa dan guru bersama-sama membahas hasil 

jawaban yang dipresentasikan  

Guru memberikan kesimpulan kepada siswa 

untuk menanyakan hal-hal yang belum dipajami. 

 

Kegiatan Penutup 

Mengingatkan kembali agar siswa sering 

mengulang-ulang materi yang telah dipelajari 

 

Penutup Mengingatkan kembali agar siswa sering 

mengulang-ulang materi yang telah dipelajari 

Memberikan informasi materi pembelajaran 

berikutnya. 

Guru memberikan penghargaan kepada setiap 

kelompok. 

10 menit 

 

Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 2 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dan siswa 

menjawab kemudian salah satu siswa 

memimpin doa. 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan 

meminta peserta didik untuk 

mempersiapkan perlengkapan dan peralatan 

yang diperlukan. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. 

 Apersepsi 

4. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

Pembelajaran petemuan sebelumnya. 

 

10 menit 

Inti Mengamati 

Perhatikan lingkungan kelasmu! 

 Tulis dua buah himpunan yang ada 

disekitarmu.  

 Jika ada yang sama bagaimana penulisan 

diagram vennnya. 

  Perhatikan teman-temanmu dalam kelas! 

 Sebutkan nama teman-teman yang 

menurutmu kurang. 

 Sebutkan nama teman-temanmu yang 

pintar. 

 

Siswa membaca teks dan membuat catatan kecil 

dari hasil bacaan secara individual. 

Guru menjelaskan konsep himpunan beserta 

60 menit 
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contohnya. 

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, 

tiap kelompok terdiri dari4-5 orang. 

Siswa berinteraksi dan berkolaborasi teman satu 

grup membahs isi catatan  

Guru membagikan Lembar Kerja Kelompok 

(LKK) 

Memberitahukan tatacara kerja kelompok pada 

siswa. 

 

Menanya 

Memancing siswa untuk bertanya mengenai irisan 

dan gabungan. 

 

Mencoba 

Setiap siswa dalam kelompok mendiskusikan 

lembar kegiatan yang diberikan guru. 

Siswa mengerjakan soal dalam lembar kegiatan 

yang diberikan guru. 

 

  Mengkomunikasikan 

Guru meminta perwakilan dari masing-masing 

kelompok mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok. 

Siswa dan guru bersama-sama membahas hasil 

jawaban yang dipresentasikan . 

 

Kegiatan Penutup 

Mengingatkan kembali agar siswa sering 

mengulang-ulang materi yang telah dipelajari 

Penutup Mengingatkan kembali agar siswa sering 10 menit 
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mengulang-ulang materi yang telah dipelajari. 

Guru memberikan penghargaan kepada setiap 

kelompok. 

 

Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 3 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dan siswa 

menjawab kemudian salah satu siswa 

memimpin doa. 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan 

meminta peserta didik untuk 

mempersiapkan perlengkapan dan peralatan 

yang diperlukan. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. 

 Apersepsi 

4. Guru mengajukan pertanyaan-

pertanyaanmengenai pembelajaran-

pembelajaran sebelumnya. 

10 menit 

Inti Mengamati 

Perhatikan lingkungan kelasmu! 

 Sebutkan benda-benda yang ada didalam 

kelas yang merupakan himpunan dan yang 

bukan himpunan. 

 Bagaimana penyajian suatu himpunan 

dalam bentuk diagram venn. 

  

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, 

tiap kelompok terdiri dari4-5 orang. 

60 menit 
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Guru membagikan Lembar Kerja Kelompok 

(LKK) mengenai materi yang telah dipelajari. 

Memberitahukan tatacara kerja kelompok pada 

siswa. 

 

Menanya 

Memancing siswa untuk bertanya mengenai 

konsep himpunan dan diagram venn. 

 

Mencoba 

Setiap siswa dalam kelompok mendiskusikan 

lembar kegiatan yang diberikan guru. 

Siswa mengerjakan soal dalam lembar kegiatan 

yang diberikan guru. 

 

  Mengkomunikasikan 

Guru meminta perwakilan dari masing-masing 

kelompok mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok. 

Siswa dan guru bersama-sama membahas hasil 

jawaban yang dipresentasikan  

Guru memberikan kesimpulan kepada siswa 

mengenai materi himpunan 

 

Kegiatan Penutup 

Mengingatkan kembali agar siswa sering 

mengulang-ulang materi yang telah dipelajari 

 

Penutup Mengingatkan kembali agar siswa sering 

mengulang-ulang materi yang telah dipelajari 

Memberikan informasi materi pembelajaran 

10 menit 
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berikutnya. 

Guru memberikan penghargaan kepada setiap 

kelompok. 

 

I. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 

No Aspek Penilaian Skor 

1 2 3 4 

1. Mendengarkan keytika guru 

menjelaskan 

    

2. Merespon saat guru 

menanyakan sesuatu kepada 

siswa 

    

3. Mengerjakan dan 

mengumpulkan tugas tepat 

waktu sesuai dengan yang 

ditentukan 

    

4. Percaya diri dalam 

menyampaikan pendapatnya 

    

Jumlah  

 

  Kriteria: 

  Skor 4 jika selalu melakukan sesuai pertanyaan 

  Skor 3 jika sering melakukan sesuai pernyataan 

  Skor 2 jika kadang-kadang melakukan sesuai pernyataa 

  Skor 1 jika tidak pernah melakukan sesuai persyaratan 

 

  Nilai Kompetensi: 

  Sangat baik (SB) Jika 16 <  Jumlah skor diperoleh  20 
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  Baik (B)  Jika 8 <  Jumlah skor diperoleh  16 

  Cukup (C)  Jika 4 <  Jumlah skor diperoleh  8 

  Kurang (K)  Jika 0 <  Jumlah skor diperoleh  4 

 

 

J. Instrumen Penelitian 

 

 Teknik : Tes tertulis 

 Bentuk Instrumen : Soal Uraian 

 

Indikator 

Pencapaian 

Instrumen Aspek 

1.Menyatakan 

konsep himpunan . 

1. Apa pengertian himpunan? Jelaskan 

menurut ide masing-masing! 

 

20 

2.Menyatakan 

contoh himpunan 

dan yang bukan 

himpunan. 

2. Buatlah masing-masing satu contoh 

himpunan dan bukan himpunan! 

 

20 

3.Menentukan 

himpunan dan 

anggotanya 

3. Tentukan dua buah himpunan menurut 

idemu masing-masing, dan daftarkan 

anggotanya! 

 

 

20 

4.Menyajikan 

selisih dua 

himpunan pada 

diagram venn. 

4. Dari soal nomor 3 di atas, 

a. Sajikanlah kedua himpunan pada diagram 

venn! 

b. Sebutkan anggota irisan dari kedua 

himpunan dan berikan alasanmu! 

c. Sebutkan anggota gabungan dari kedua 

himpunan dan berikan alasanmu! 

 

20 
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5.Mendaftarkan 

anggota himpunan 

dan menyajikannya 

dalam diagram 

venn. 

5. Perhatikan himpunan berikut: 

 Himpunan bilangan ganjil 

 Himpunan bilangan asli 

Dari kedua himpunan tersebut; 

a. Daftarkanlah anggota kedua 

himpunan tersebut daalam diagram  

venn! manakah anggota yang 

merupakan himpunan bilangan ganjil 

dan bilangan asli ?  

b. Sebutkan anggota irisan dari kedua 

himpunan dan berikan alasanmu! 

c. Sebutkan anggota gabungan dari kedua 

himpunan dan berikan alasanmu 

 

20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



64 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 

 

 

Nama Sekolah :  SMP Taman Siswa Medan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester :  VII / I (Ganjil) 

Materi  : Himpunan 

 

 

Soal Pre Test 

Selesaikanlah soal-soal ini menurut kemampuan masing-masing! 

Dilarang menyontek! 

1. Apa pengertian himpunan? Jelaskan menurut ide masing-masing! 

2. Buatlah masing-masing satu contoh himpunan dan bukan himpunan! 

3. Tentukan dua buah himpunan bebas menurut idemu masing-masing, 

dan daftarkan anggotanya! 

4. Dari soal di atas, 

 Sajikanlah kedua himpunan pada diagram venn! 

 Sebutkan anggota irisan dari kedua himpunan dan berikan 

alasanmu! 

 Sebutkan anggota gabungan dari kedua himpunan dan berikan 

alasanmu! 

5. Perhatikan himpunan berikut: 

 Buah yang diawali huruf M 

 Kumpulan kota yang diawali dengan huruf B 
 

Dari kedua himpunan tersebut; 

 Daftarkanlah anggota kedua himpunan tersebut! manakah 

anggota yang merupakan buah yang diawali dengan huruf 

M dan kota yang diawali dengan huruf B? 
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 Arsirlah letak irisan, dan gabungan kedua himpunan pada 

diagram venn! 

 Sebutkan anggota selisih dua himpunan, berikan penjelasanmu!
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Lampiran 3 

 

 

Nama Sekolah :  SMP Taman Siswa Medan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester :  VII / I (Ganjil) 

Materi  : Himpunan 

 

 

Soal Post Test 

Selesaikanlah soal-soal ini menurut kemampuan masing-masing! 

Dilarang menyontek! 

1. Apa pengertian himpunan? Jelaskan menurut ide masing-masing! 

2. Buatlah masing-masing satu contoh himpunan dan bukan himpunan! 

3. Tentukan dua buah himpunan bebas menurut idemu masing-masing, dan 

daftarkan anggotanya! 

4. Dari soal di atas, 

 Sajikanlah kedua himpunan pada diagram venn! 

 Sebutkan anggota irisan dari kedua himpunan dan berikan alasanmu! 

 Sebutkan anggota gabungan dari kedua himpunan dan berikan alasanmu! 

5. Perhatikan himpunan berikut: 

 Himpunan bilangan ganjil 

 Himpunan bilangan asli 
 

Dari kedua himpunan tersebut; 

 Daftarkanlah anggota kedua himpunan tersebut! manakah anggota 

yang merupakan himpunan bilangan ganjil dan himpunan bilangan 

asli. 

 Arsirlah letak irisan, dan gabungan kedua himpunan pada diagram venn! 

 Sebutkan anggota selisih dua himpunan, berikan penjelasanmu!
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Lampiran 4 

Kunci Jawaban 

 

1. Himpunan adalah Kumpulan objek-objek yang terdefenisi dengan jelas. 

2. Contoh himpunan : Kumpulan buah yang diawali dengan huruf M. 

Contoh yang bukan himpunan : Kumpulan orang-orang cantik. 

3. Misalnya A= Himpunan bilangan asli { 1,2,3,4,5} 

         B= Himpunan bilangan genap { 2,4,6} 

4. a. 

 

 

 

 

b.  4,2BA  

c. 6,5,4,3,2,1 BA  

5. a. Himpunan bilangan ganjil = { 1,3,5,7} 

       Himpunan bilangan asli = { 1,2,3,4,5} 

         b.  5,3,1BA  

       c. }7,5,4,3,2,1 BA  

 

 

 

 

 A  B 

 1 

 3 

 5 

 6 

 

 

 2 

 4 

 A  B 

 

 7 

 

 2 

 4 

 

 1 

 3 

 5 
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Lampiran 5 

Gambar 1.1 

 

 

 

 

Gambar 1.2 

 

 

 

 

Pada  gambar 1.1 siswa belum terlalu jelas mengungkapkan konsep himpunan, 

dan pada gambar 1.2 siswa sudah mampu. 

 

Gambar 2.1 
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Gambar 2.2 

 

 

 

Pada gambar 2.1 siswa belum mampu memberikan contoh dengan jelas, gambar 

2.2 sudah mampu memberikan contoh dengan baik. 

 

Gambar 3.1 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

 

 

  

Pada gambar 3.1 masih terdapat kesalahan siswa dalam menyebutkan anggota 

himpunan, pada gambar 3.2 sudah benar. 
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Gambar 5.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar 5.1 masih terdapat kesalahan siswa dalam menyajikan diagram venn, 

sedangkan pada gambar 52 sudah benar. 
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Lampiran 5 

DAFTAR NILAI SISWA 

 

No. 

 

Nama Siswa 

 

 

Inisial 

 

 

Nilai Pre Test 

 

Nilai Post Test 

1. Adriano Selanov AS 60 80 

2. Angga Ramadhan AR 70 80 

3. Al Rasyid Perkasa AP 70 100 

4. Aura Cahaya Delima ACD 70 70 

5. Aurel Adila Pradewi AAP 70 80 

6. Beby Nayla Safira BNS 70 100 

7. Bayu Adriansyah BA 70 80 

8. Dicky Ramadasari DR 80 100 

9. Irma Fitriani IF 70 80 

10. Milwan  MW 80 100 

11. M. Hafiz MH 70 60 

12. M. Khairul MK 70 90 

13. M. Nabil MN 80 100 

14. M. Naufal ML 70 90 

15. M. Rehan MR 70 100 

16. Mulia Hariyandi MH 80 90 

17. M. Ridho Fusiawan MRF 70 90 

18. M. Ridwan MR 70 90 

19. Nabila Syariah NS 70 90 

20. Nadya Salsabila NSS 80 100 

21. Nanda Aditya ND 60 90 
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22. Novita Aulia NA 80 100 

23. Olifia Monika OM 80 90 

24. Riandi Said RS 70 100 

25. Ridho Nugraha RN 70 90 

26. Rahayu prasiska RP 80 100 

27. Tia Kartika TK 70 100 

28. Yoga Aditia YA 80 100 

29. Yoanda Miranti YM 70 90 

30. Zulfikar ZF 70 90 

31. Zahra Annisa ZA 60 70 
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Lampiran 6 

 

Uji  validitas Tes 

Responden 
No Item Y 

  

Y
2 

  Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 

1 1 2 2 1 2 8 64 

2 1 2 2 1 2 8 64 

3 2 2 2 2 2 10 100 

4 1 2 2 1 1 7 49 

5 2 2 2 1 1 8 64 

6 2 2 2 2 2 10 100 

7 2 2 2 1 1 8 64 

8 2 2 2 2 2 10 100 

9 1 2 2 1 2 8 64 

10 2 2 2 2 2 10 100 

11 2 1 1 1 1 6 36 

12 2 2 1 2 2 9 81 

13 2 2 2 2 2 10 100 

14 2 2 1 2 2 9 81 

15 2 2 2 2 2 10 100 

16 2 2 2 1 2 9 81 

17 2 2 2 2 1 9 81 

18 2 2 2 2 1 9 81 

19 2 2 2 2 1 9 81 

20 2 2 2 2 2 10 100 

21 2 2 2 2 1 9 81 

22 2 2 2 2 2 10 100 

23 2 2 2 1 2 9 81 

24 2 2 2 2 2 10 100 

25 2 2 2 2 1 9 81 

26 2 2 2 2 2 10 100 

27 2 2 2 2 2 10 100 

28 2 2 2 2 2 10 100 

29 2 2 2 2 1 9 81 

30 2 2 2 2 1 9 81 

31 2 1 1 2 1 7 49 

∑X 58 60 58 53 50 279 2545 

∑X
2 

112 118 112 97 88 

  ∑XY 527 545 527 487 459 
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∑(X)
2 

3364 3600 3364 2809 2500 

  Rxy 0,459409 0,626899 0,459409 0,678592 0,569137 

  Rtabel 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 

  Ket V V V V V 
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Lampiran 7 

 

Uji Realibilitas Tes  

Responden 
No Item 

Y Y
2 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 

1 1 2 2 1 2 8 64 

2 1 2 2 1 2 8 64 

3 2 2 2 2 2 10 100 

4 1 2 2 1 1 7 49 

5 2 2 2 1 1 8 64 

6 2 2 2 2 2 10 100 

7 2 2 2 1 1 8 64 

8 2 2 2 2 2 10 100 

9 1 2 2 1 2 8 64 

10 2 2 2 2 2 10 100 

11 2 1 1 1 1 6 36 

12 2 2 1 2 2 9 81 

13 2 2 2 2 2 10 100 

14 2 2 1 2 2 9 81 

15 2 2 2 2 2 10 100 

16 2 2 2 1 2 9 81 

17 2 2 2 2 1 9 81 

18 2 2 2 2 1 9 81 

19 2 2 2 2 1 9 81 

20 2 2 2 2 2 10 100 

21 2 2 2 2 1 9 81 

22 2 2 2 2 2 10 100 

23 2 2 2 1 2 9 81 

24 2 2 2 2 2 10 100 

25 2 2 2 2 1 9 81 

26 2 2 2 2 2 10 100 

27 2 2 2 2 2 10 100 

28 2 2 2 2 2 10 100 

29 2 2 2 2 1 9 81 

30 2 2 2 2 1 9 81 

31 2 1 1 2 1 7 49 

∑X 58 60 58 53 50 279 2545 

∑X
2 

112 118 112 97 88 

  ∑XY 527 545 527 487 459 

  ∑(X)
2 

3364 3600 3364 2809 2500 

  Si
2 

0,116129 0,062366 0,116129 0,212903 0,245161 
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∑Si
2 

0,752688172 

∑Si
2 

1,133333333 

r11 0,419829222 
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Lampiran 8 

Uji Kesukaran Soal  

Responden 
No Item 

Y Y
2 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 

1 1 2 2 1 2 8 64 

2 1 2 2 1 2 8 64 

3 2 2 2 2 2 10 100 

4 1 2 2 1 1 7 49 

5 2 2 2 1 1 8 64 

6 2 2 2 2 2 10 100 

7 2 2 2 1 1 8 64 

8 2 2 2 2 2 10 100 

9 1 2 2 1 2 8 64 

10 2 2 2 2 2 10 100 

11 2 1 1 1 1 6 36 

12 2 2 1 2 2 9 81 

13 2 2 2 2 2 10 100 

14 2 2 1 2 2 9 81 

15 2 2 2 2 2 10 100 

16 2 2 2 1 2 9 81 

17 2 2 2 2 1 9 81 

18 2 2 2 2 1 9 81 

19 2 2 2 2 1 9 81 

20 2 2 2 2 2 10 100 

21 2 2 2 2 1 9 81 

22 2 2 2 2 2 10 100 

23 2 2 2 1 2 9 81 

24 2 2 2 2 2 10 100 

25 2 2 2 2 1 9 81 

26 2 2 2 2 2 10 100 

27 2 2 2 2 2 10 100 

28 2 2 2 2 2 10 100 

29 2 2 2 2 1 9 81 

30 2 2 2 2 1 9 81 

31 2 1 1 2 1 7 49 

∑X 58 60 58 53 50 279 2545 

rata-rata 1,871 1,935 1,871 1,710 1,613 

  TK 0,935 0,968 0,935 0,855 0,806 

  Ket sangatmudah sangatmudah sangatmudah mudah mudah 
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Lampiran 9 

Uji Daya Pembeda Soal  

Res 
No Item 

Y 
Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 

3 2 2 2 2 2 10 

6 2 2 2 2 2 10 

8 2 2 2 2 2 10 

10 2 2 2 2 2 10 

13 2 2 2 2 2 10 

15 2 2 2 2 2 10 

20 2 2 2 2 2 10 

22 2 2 2 2 2 10 

24 2 2 2 2 2 10 

Rata-rata Kelas 

Atas 2 2 2 2 2 

 26 2 2 2 2 2 10 

27 2 2 2 2 2 10 

28 2 2 2 2 2 10 

12 2 2 1 2 2 9 

14 2 2 1 2 2 9 

16 2 2 2 1 2 9 

17 2 2 2 2 1 9 

18 2 2 2 2 1 9 

19 2 2 2 2 1 9 

21 2 2 2 2 1 9 

23 2 2 2 1 2 9 

25 2 2 2 2 1 9 

29 2 2 2 2 1 9 

30 2 2 2 2 1 9 

1 1 2 2 1 2 8 

2 1 2 2 1 2 8 

5 2 2 2 1 1 8 

7 2 2 2 1 1 8 

9 1 2 2 1 2 8 

4 1 2 2 1 1 7 

31 2 1 1 2 1 7 

11 2 1 1 1 1 6 

Rata-rata Kelas 

Bawah 1,56 1,78 1,78 1,22 1,33 

 DP 0,22 0,11 0,11 0,39 0,33 

 Keterangan CUKUP BURUK BURUK CUKUP CUKUP 
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Lampiran 10 

 Perhitungan Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen  

1. Menentukan hipotesis statistik  

HO : data berdistribusi normal 

Ha  : data tidak berdistribusi normal  

2. Menentukan nilai uji statistik  

a. Jangkauan (J) = Data terbesar- data terkecil  

    = 100-60  

     = 40  

b. Banyak kelas (K) = 1+ 3,3 log n 

= 1+ 3,3 log (31)  

= 1+ 3,3 (1,491) 

= 1+ 4,9203 

=  5,92 

= 6 

c. Panjang kelas (P)  = 
 

 
 

= 
  

 
 

= 6,6 

=7 
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3. Data diatas  digunakan untuk membuat tabel dibawah ini  

 

Data 

Titik tengah 

(x1) 

Frekuensi 

(f1) 

 

f1.x1 

 

(x1)
2 

 

f1x1
2 

60-66 63,5 1 63,5 

4032,25 4032,25 

67-73 70,5 2 141 

4970,25 9940,5 

74-80 77,5 5 387,5 

6006,25 30031,25 

81-87 84,5 0 0 

7140,25 0 

88-94 91,5 11 1006,5 

8372,25 92094,75 

95-101 98,5 12 1182 

9702,25 116427 

Jumlah  31 2780,5  252525,75 

 

4. Mencari rata-rata dan standar deviasi  

a.  ̅ = 
     

   
 

 ̅ = 
      

  
 

 ̅ = 89,69 

b. SD =√
     

 

 
 (

     
 

)
 

  

SD = √
         

  
 (

      

  
)

 
 

SD = √                 61 

SD = √         

SD = 10,08 
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5. Mencari nilai Z  

Z= 
              ̅

  
 

Nilai Z  Luas 0-Z Luas tiap kelas interval 

-2,99 dan -2,30 0,4986 dan 0,4893 0,0093 

-2,30 dan -1,60 0,4893 dan 0,4452 0,0441 

1,60 dan -0,91 0,4452 dan 0,3186 0,1266 

-0,91 dan -0,21 0,3186 dan 0,0832 0,2354 

-0,21 dan 0,47 0,0832 dan 0,1808 0,0976 

0,47 dan 1,17 0,1808 dan 0,3790 0,1982 

 

6. Mencari nilai chi kuadrat ( ᵪ
2
) 

 

Data 

Frekue

nsi  

Obser

vasi

     

Batas  

Kelas  

(BK) 

 

Nilai Z 

 

Luas  

Tiap 

Kelas 

interval  

Frekuens

i yang 

diharapk

an      

    
       

  
 

 

60-66 1 59,5- 66,5 -2,99 dan -2,30 0,0093 0,2883 2,46861 

67-73 2 66,5 – 73,5 -2,30 dan -1,60 0,0441 1,3671 0,462951 

74-80 5 73,5 – 80,5 1,60 dan -0,91 0,1266 3,9246 0,27402 

81-87 0 80,5 – 87,5 -0,91 dan -0,21 0,2354 0,2354 -1 

88-94 11 87,5 – 94,5 -0,21 dan 0,47 0,0976 3,0256 2,63564 

95-101 12 94,5 – 101,5 0,47 dan 1,17 0,1982 6,1442 0,95306 

JUMLAH 5,79428 
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7. Menentukan    tabel  

3. Tentukan derajat kebebasan (dk) dengan rumus: 

dk = banyak kelas-3 

dk = 6-3  

dk = 3 

4. Menentukan    tabel dengan taraf signifikansi α = 0,05  

   tabel =   
(1-α)(db) 

   tabel =   
(1-0,05)(3) 

   tabel =   
(0,95)(3) 

   tabel = 7,81 

Uji Hipotesis  

n

s

x
t 0

_


  

Diketahui :  

_

x = 90      0 = 72  

s = 10,64581   n=31 

t = 

31

64581,10

7290 
 

t = 9,414002 

nilai thitung > ttabel = 9,414 > 2,042 sehingga Ha diterima  
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Lampiran 11 

Uji t 

No  Post-test 

1 80 

2 80 

3 100 

4 70 

5 80 

6 100 

7 80 

8 100 

9 80 

10 100 

11 60 

12 90 

13 100 

14 90 

15 100 

16 90 

17 90 

18 90 

19 90 

20 100 

21 90 

22 100 

23 90 

24 100 

25 90 

26 100 

27 100 

28 100 

29 90 

30 90 

31 70 

∑X 2790 

 ̃ 90 

S 10,64581 

0  72 

ttabel 2,042272 

thitung  9,414007 
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 Lampiran 12 

 

Mencari nilai korelasi koefisien  

NO PRETEST POSTETST       

  X1 X2 X1.X2 X1
2 X2

2 

1 60 80 4800 3600 6400 

2 70 80 5600 4900 6400 

3 70 100 7000 4900 10000 

4 70 70 4900 4900 4900 

5 70 80 5600 4900 6400 

6 70 100 7000 4900 10000 

7 70 80 5600 4900 6400 

8 80 100 8000 6400 10000 

9 70 80 5600 4900 6400 

10 80 100 8000 6400 10000 

11 70 60 4200 4900 3600 

12 70 90 6300 4900 8100 

13 80 100 8000 6400 10000 

14 70 90 6300 4900 8100 

15 70 100 7000 4900 10000 

16 80 90 7200 6400 8100 

17 70 90 6300 4900 8100 

18 70 90 6300 4900 8100 

19 70 90 6300 4900 8100 

20 80 100 8000 6400 10000 

21 60 90 5400 3600 8100 

22 80 100 8000 6400 10000 

23 80 90 7200 6400 8100 

24 70 100 7000 4900 10000 

25 70 90 6300 4900 8100 

26 80 100 8000 6400 10000 

27 70 100 7000 4900 10000 

28 80 100 8000 6400 10000 

29 70 90 6300 4900 8100 

30 70 90 6300 4900 8100 

31 60 70 4200 3600 4900 

∑ 2230 2790 201700 161500 254500 
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